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Abstrak
 

Isu kesenjangan upah ibu merupakan salah satu kontributor utama yang memperluas jurang kesenjangan

upah antar jender. Dalam melakukan analisis terkait kesenjangan upah ibu, penting untuk mengkonsiderasi

karakteristik jenis pekerjaan karena jenis pekerjaan yang berbeda membutuhkan keterampilan yang berbeda

serta memiliki hak dan kewajiban ketenagakerjaan yang berbeda. Dengan menggunakan data SAKERNAS

2020, studi ini menganalisis kesenjangan upah ibu berdasarkan jenis pekerjaan profesional (kerah putih) dan

non-profesional (kerah abu-abu dan kerah biru). Metode dekomposisi Oaxaca Blinder dan RIF-Oaxaca

digunakan untuk melihat besar kesenjangan dan perbedaan pola yang terbentuk antar jenis pekerjaan yang

berbeda (between group) serta antar kuintil upah yang berbeda (within group). Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat indikasi kesenjangan upah ibu tidak terjadi atau kecil terjadi di pekerjaan

kerah putih (profesional) dibandingkan dengan pekerjaan kerah abu-abu dan biru (non-profesional).

Kesenjangan upah ibu yang terjadi tersebut sebagian besar disebabkan karena faktor perbedaan

produktivitas dan karakteristik antara ibu dan non-ibu di dunia kerja. Selain itu, di kerah abu-abu ditemukan

fenomena sticky wage atau semakin kecil kuintil distribusi upah maka akan semakin besar kesenjangan upah

yang terjadi, sebaliknya di kerah biru terjadi fenoma glass ceiling atau semakin besar kuintil distribusi upah

maka akan semakin besar kesenjangan upah yang terjadi.

......The issue of the motherhood wage gap is one of the main contributors that widen the gender wage gap.

To analyse the motherhood wage gap, it is important to consider the characteristics of the occupations

because different occupations require different skills and provide different privileges, labor rights, and

demands for workloads. Using SAKERNAS 2020 data, this study analyses motherhood wage gap in

professional (white-collar) and non-professional (grey-collar and blue-collar) occupations. The Oaxaca

Blinder and RIF-Oaxaca decomposition methods were used to see the size of the gap and the different

patterns formed between different types of occupations (between groups) and different wage quintiles for

the same occupations (within groups). The results of this study indicate that motherhood wage gap is less

likely to occur in white-collar jobs (professional) compared to gray-collar and blue-collar jobs (non-

professional). The gap that occurs is largely due to differences in productivity and characteristics between

mothers and non-mothers in the workplace. In addition, there is sticky wage phenomenon or the smaller the

quintile of the wage distribution, the larger the wage gap will be in grey-collar jobs. On the contrary, glass

ceiling is often found in blue-collar jobs.
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